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ABSTRAK

Ade Asr. 037116111. Hubungan Antara Kebiasaan Membaca
pemahamna Pada Mata Pelajaran Bahasza Indonesia Siswa kelas W,
Skripzi Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan. Universitas Pakuan Bogor, 2020.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain dan model
korelazional. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan kebiasaan membaca dengan kemampuan membaca
pemahaman. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V-A, V-B, V-C dan
W-D Sekolah Dazar Negeri SUKADAMAI 3 Kota Bogor Tahun Pelajaran
202072021 berjumlah 111 dengan sampel sebanyak 32 responden. Data
Penelitian ini diperoleh dengan menggunakan kuesioner skala Likeart
untuk variabel Kebiasaan Membaca dan variabel Kemampuan membsaca
pemahaman. Hasil peneliian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara kebiazaan membaca dengan kemampuan
membaca pemahaman. Hal ini berdasarkan analizis statistik yang
menghasilkan koefisien korelasi (r,,) sebesar 0,42 yang berati tingkat
hubungan tergolong sedang dan diperoleh tneung sebesar 1,675 lebih besar
dan twse dengan taraf nyata 0,05 sebesar 9.15 yang berarti signifikan,
sedangkan koefisien determinasi sebesar 62, 4%. Hal ini berarti kontribusi
variabel kebiasaan membaca dalam meningkatkan kemampuan membaca
sebesar 62 4%, melalui persamaan regresi Y = 36,55 + 0,75x. Artinya, ada
hubungan yang positif antara kebiasaan membaca dengan kemampuan
membaca siswa.
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